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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dewasa ini sistem kerja di Indonesia tidak lagi secara manual atau dengan tenaga manusia, tetapi dengan tenaga mesin. Karena itu kemajuan teknologi telah terbukti banyak membantu manusia dalam mengatasi masalah dalam berbagai bidang. Dalam mengatasi masalah tersebut, diperlukan suatu media yang cepat dan tepat. Misalnya saja media informasi yang bernama komputer.
 Begitu pula dalam usaha pemasaran tambak udang yang ada di kabupaten Purworejo, Jawa Tengah. Usaha petani tambak udang ini merupakan usaha untuk meningkatkan kesejahteran petani tambak dipesisir selatan. Kawasan ini memiliki potensi yang cukup besar dibidang tambak udang selain lokasinya yang berada dipesisir pantai selatan daerah ini juga merupakan kawasan objek wisata. Tentunya potensi yang ada harus didukung dengan teknologi yang akan berpengaruh pada hasil penjualan semaksimal mungkin.
Seiring dengan peningkatan hasil penjualan produksi, untuk itu data-data yang ada perlu diolah dengan menggunakan Komputer. Karena dengan menggunakan komputer, data-data terutama data penjualan dapat diolah dengan teliti, mudah, cepat serta dapat memperkecil resiko terjadinya kesalahan. Dari uraian data diatas, karya tulis ini difokuskan pada pembahasan masalah mengenai transaksi penjualan tunai yang terjadi di petani tambak udang di pesisir pantai selatan kabupaten Purworejo.
1.2 Pokok Masalah

Untuk mengatasi masalah tersebut diatas perlu dipelajari kemungkinan diadakannya sistem pengolahan data secara komputer. Dengan   sistem tersebut diharapkan dapat membantu petani tambak udang di UD. Permana pada sistem penjualannya.
1.3 Batasan Masalah

Begitu banyaknya permasalahan yang ada dipetani tambak udang UD. Permana, maka dalam karya tulis ini terbatas pada transaksi penjualan secara tunai, jenis yang tersedia, pembeli, dan disini tidak ada retur.
1.4 Tujuan Pembuatan Karya Tulis


Adapun tujuan pembuatan karya tulis ini:

1. Untuk memenuhi persyaratan Akademik dalam menempuh ujian akhir pada Sekolah Tinggi dan Informatika AKAKOM Yogyakarta.

2. Mengetahui keadaan administrasi penjualan udang guna memperoleh data yang dibutuhkan sebagai bahan pembuatan program dalam penyusunan karya tulis ini.
3. Membantu mengatasi masalah yang berhubungan dengan penjualan udang dengan memanfaatkan teknologi komputer sebagai media pengolahan data sehingga diperoleh informasi yang akurat.

Pembuatan karya tulis ini dimaksudkan untuk membuat program penjualan bagi  petani tambak udang. Selain itu juga dengan penyusunan karya tulis, maka penulis dapat mengenal bagaimana sistem kerja yang ada pada penjualan petani tambak udang UD. Permana.
1.5 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan dalam penulisan karya tulis ini adalah sebagai berikut:

1. Wawancara

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan wawancara langsung dengan pihak yang bersangkutan yang berhubungan dengan transaksi penjualan yang ada di UD.Permana.
2. Observasi

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap usaha tambak udang UD. Permana yang berhubungan dengan masalah yang dibahas.

3. Studi Pustaka

Metode ini dilakukan dengan cara membaca buku-buku yang mempunyai kaitan dengan penyusunan karya tulis ini, agar kekurangan yang ada bisa dilengkapi sebagai informasi.
1.6 Sistematika Pembuatan Karya Tulis

Untuk memenuhi persyaratan sebagai karya tulis, maka perlu disusun suatu kerangka secara sistematis agar dapat memenuhi kemudahan dalam mewujudkan penulisan ini. Dalam karya tulis ini  sistematikanya adalah sebagai berikut:
BAB I 
     PENDAHULUAN

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang berkaitan mengenai latar belakang masalah , pokok masalah, batasan masalah, metode pengumpulan data, dan sistematika penulisan karya tulis.

BAB II     LANDASAN TEORI

Membahas mengenai dasar-dasar yang berhubungan dengan gambaran umum UD. Permana dan mengenai dasar-dasar dari perancangan basis data.

BAB III   PERANCANGAN SISTEM

Membahas mengenai perangkat keras, perangkat lunak, diagram alir sistem, hubungan antar tabel, struktur tabel, rancangan antar masukan dan keluarannya yang digunakan dalam penyusunan karya tulis ini.
BAB IV   IMPLEMEMTASI DAN PEMBAHASAN

Bab ini diuraikan tentang spesifikasi program dan prosedur pelaksanaan langkah-langkah pemakaian program dan petunjuk pengoperasian sistem.
BAB V     PENUTUP

Dalam bab terakhir ini diuraikan tentang kesimpulan dan saran-saran yang  berhubungan dengan karya tulis.

BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Gambaran Umum UD. Permana

Usaha dagang (UD) Permana merupakan salah satu perusahaan kecil yang bergerak di bidang penjualan udang. Usaha ini didirikan sejak tahun 2003 dengan nomor ijin 324/11.10/pk/x11/2000 dan terletak di desa Jogoboyo, kecamatan Purwodadi, Kabupaten Purworejo. 

Kegiatan yang ada dalam usaha dagang ini meliputi pemeliharaan udang dan juga penjualan hasil panen udang. Pemeliharaan meliputi menabur benih hingga perawatan dan memanen udang. Setelah udang di panen, baru kemudian dilakukan penjualan atau pemasaran. Hasil panen ini akan dijual secara langsung ke konsumen dan pembayaran dilakukan secara tunai.


Usaha dagang ini memiliki beberapa faktor yang mendukung, diantaranya sebagai berikut:

1) Letaknya berada di kawasan pesisir pantai selatan.

2) Pantai selatan merupakan salah satu obyek wisata.

3) Jalan menuju daerah ini merupakan jalur alternative atau jalur selatan (jalan Daendeles).

4) Tenaga kerja mudah diperoleh. 

5) Penduduk di daerah ini mayoritas bekerja sebagai petani dan pelaut, sehingga prospek usaha dagang ini cukup baik.
Dalam menjalankan aktivitas selama ini, UD. Permana belum sepenuhnya menerapkan sistem penggunaan komputer untuk proses pendukung kelancaran dari usaha produksi itu sendiri, tetapi masih menggunakan sistem manual. Sehingga terkadang masih ada pendataan atau pencatatan yang dilakukan secara manual.

2.2 Kosep Dasar Sistem


Terdapat dua pendekatan didalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemen. Pendekatan sistem yang menekankan  pada prosedur  mendefinisikan sistem sebagai suatu jaringan kerja dari suatu prosedur – prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih menekankan urutan-urutan operasi didalam sistem, adapun pengertian prosedur adalah suatu urutan operasi tulis menulis, biasanya melibatkan beberapa orang didalam satu atau lebih departemen, yang diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi bisnis yang terjadi.
Sedangkan pendekatan sistem yang menekankan pada elemen atau komponennya mendifinisikan sistem sebagai kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan terrtentu.
2.3 Konsep Dasar Sistem


Informasi sangat penting didalam suatu organisasi. Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk menjadi lebih berguna dan berarti bagi penerimanya. 

Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal data item. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian (Even) adalah suatu yang terjadi pada suatu saat tertentu. Di dunia bisnis kejadian-kejadian nyata yang sering terjadi adalah perubahan dari nilai yang disebut dengan transaksi.
2.4 Konsep Dasar Sistem Informasi


informasi merupakan hal yang sangat penting bagi managemen didalam pengambilan keputusan. Informasi dapat diperoleh dari sistem informasi atau disebut juga dengan processing system atau information processing system atau information generating system.  Pengertian sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisai dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.
2.5 Pengertian Basis Data
Basis Data (database) adalah kumpulan file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain, sehingga membentuk suatu data untuk menginformasikan suatu perusahaan dalam batasan tertentu.
Sistem basis data terdiri dari empat komponen yaitu :

1. Data yang secara fisik menyimpan informasi-informasi.

2. Database Management System (DBMS) yaitu perangkat lunak yang mengelola basis data.

3. Data Description Language (DDL) dan Data Manipulation Language (DML) yaitu bahasa basis data yang berfungsi untuk mendeskripsikan data ke DBMS dan juga memberi fasilitas untuk perubahan, pemeliharaan dan pegelolaan basis data.

4. Program aplikasi yang memudahkan pengguna akhir untuk menggunakan data dan mendapatkannya sebagai informasi yang sesuai.

Definisi atau istilah-istilah dalam basis data  yang perlu diketahui adalah sebagai berikut:

1. File adalah kumpulan dari record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama antara record yang satu dengan yang lain.
2. Record adalah kumpulan field-field yang membentuk tipe lebar dan fungsi yang berbeda yang digunakan dalam suatu file database.
3. Field adalah kumpulan data tertentu, yang field-field ini akan dikumpulkan dengan field-field lainnya sehingga membentuk  suatu record.

4. Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

5. Atribute adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entitas. Istilah lain atribut adalah Properti.
2.6 Sekilas Mengenai Visual Basic

Microsoft Visual Basic 6.0 merupakan bahasa pemrograman yang cukup popular dan mudah untuk dipelajari. Visual Basic juga dapat membuat program dengan aplikasi GUI (Graphical User Interface) atau program yang memungkinkan pemakai komputer berkomunikasi dengan komputer tersebut dengan menggunakan modus grafik atau gambar.

Microsoft Visual Basic 6.0 menyediakan fasilitas yang memungkinkan kita untuk menyusun sebuah program dengan memasang objek-objek grafis dalam sebuah form. Visual Basic 6.0 berawal dari bahasa pemrograman BASIC (Beginners All-purpose Symbolic Instruction Code). Karena bahasa BASIC cukup mudah dipelajari dan popular maka hampir setiap programmer menguasai bahasa ini. 
2.6.1 Komponen Visual Basic


Visual Basic mempunyai beberapa komponen yang digunakan dalam membuat program, adapun komponen yang dimiliki Visual basic adalah:

1. Project adalah suatu kumpulan module atau program palikasi.

2. Form adalah jendela desain dari sebuah program aplikasi.

3. Events adalah suatu kejadian yang akan diterima oleh suatu objek.

4. Properties adalah sebuah jendela yang digunakan untuk menampung nama properti dari control yang dipilih.

5. Toolbox adalah kotak perangkat yang berisi kumpulan tombol objek atau kontrol untuk mengatur desain dari  aplikasi yang dibuat.

6. Menu Bar adalah menu yang terletak dibawah titlebar yang berfungsi untuk menampilkan pilihan menu atau perintah untuk mengoperasiakan program Visual Basic.
2.7 Mengenal ODBC

 

ODBC (Open Database Connectivity) merupakan seperangkat fungsi lunak yang      memungkinkan  kita untuk melakukan koneksi dengan database secara lokal maupun remote. ODBC merupakan teknologi yang pertama kali diciptakan oleh Microsoft untuk memudahkan dalam berkoneksi dengan aplikasi pada beberapa database lain. Tentunya dalam hal ini masing-masing database harus mempunyai driver ODBC untuk dapat digunakan dalam berkomunikasi dengan baik. Pada prinsipnya, untuk dapat berhubungan dengan aplikasi yang kita buat, terlebih dahulu kita harus menginstal ODBC. 
2.8 Uraian Mengenai Mysql

        MySQL dikembangkan oleh sebuah perusahaan Swedia bernama MySQL AB, yang pada saat ini bernama TcX DataKonsult AB, sejak sekitar 1994-1995, meski cikal bakal kodenya bias disebut sudah ada sejak 1979. Tujuan mula-mula TcX membuat MySQL pada waktu itu juga untuk mengembangkan aplikasi  Web untuk klien-TcX adalah perusahaan pengembang software dan konsultan database. Pada saat ini Michael Widenius atau “Monty”, pengembang satu-satunya di TcX, memiliki aplikasi UNIREG dan rutin ISAM yang dibuat sendiri dan sedang mencari antarmuka SQL untuk ditempelkan diatasnya.
          Mula-mula TcX memakai mSQL atau “mini SQL”, mSQL  adalah satu-satunya kode database open source yang tersedia dan cukup sederhana saat itu, meskipun sudah ada Postgrest. Namun ternyata menurut Monty, mSQL tidaklah cukup cepat maupun fleksibel. Versi pertama mSQL bahkan tidak memiliki indeks. Setelah mencoba menghubungi David Hughes- pembuat mSQL dan ternyata mengetahui bahwa David tengah sibuk mengembangkan versi dua, maka keputusan yang diambil Monty yaitu membuat sendiri mesin SQL yang antarmukanya mirip dengan mSQL tapi memiliki kemampuan yang lebih sesuai kebutuhan. Maka lahirlah MySQL yang selalu mengalami perubahan versi mengenai database ini dari waktu ke waktu karena mengikuti kebutuhan yang ada.

          Salah satu database untuk server adalah MySQL. Jenis database ini sangat popular dan digunkan pada banyak website di internet sebagai bankdata. MySQL menggunakan SQL dan bersifat free (gratis). Selain itu, MySQL dapat berjalan diberbagai platform, antara lain Linux, Windows, dan lain sebagainya. PHP telah menyediakan fasilitas untuk koneksi hampir semua program database popular baik yang bersifat komersial maupun gratis. Disini, database yang akan digunakan adalah MySQL.  
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